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Rusa timor (Cervus timorenis) merupakan satwa liar yang hidupnya di habitat 

alami maupun di penangkaran. Penangkaran adalah bentuk upaya manusia yang 

dilakukan bertujuan untuk mendukung dan melindungi satwa yang terancam 

punah secara ex situ. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

perilaku rusa timor dan mengetahui perubahan manajemen pengelolaan 

penangkaran rusa timo. Penelitian ini dilakukan di penangkaran rusa timor Tahura 

Wan Abdul Rachman, pada bulan Januari-Febuari 2023 dengan teknik 

menggunakan metode scan sampilng terhadap 4 induvidu rusa timor yang sebagai 

objek. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yakni terjadi perubahan 

perilaku, pada perilaku makan sebesar 35,15%, perilaku istirahat 23,63%, perilaku 

berpindah 33,88%, perilaku tidur 4,07%, perilaku sosial 9.06%, perilaku bermain 

sendiri 7,56% , dan perilaku lainnya (grooming, defekasi dan urinasi) 5,73%. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya pada tahun 2018  dengan presntasi 

perilaku makan 55,55%, perilaku istirahat 33,10%, perilaku berpindah 9,99% , 

perilaku tidur 0,05%, perilaku sosial 0,26%, perilaku bermain sendiri 0,10% dan 

perilaku lainnya (grooming, defekasi dan urinasi)  2,45%. Perubahan manajemen 

terdiri dari beberapa aspek diantaranya, perencanaan meliputi perubahan 

penambahan kandang yang sebelumnya hanya menggunakan 1 kandang. 

Pengorganisasian yakni terjadi perubahan kepemimpinan dalam koordinator 

penangkaran dan juga pengurangan tenaga keeper yang sebelumnya 6 orang 

menjadi 4 orang.  Pelaksanaan manajemen dalam pemberian pakan tidak 

sepenuhnya sesuai SOP yang berlaku dan kurangnya perawatan . Minimnya 

pengawasan serta pelaporan terakit perkembagan rusa yang berada di 

penangkaran.  

 

Kata kunci:   Penangkaran, Perilaku Harian,  Rusa Timor 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

STUDY THE DYNAMICS OF THE DAILY BEHAVIOR OF TIMOR RUSA 

(Cervus timorensis) IN THE WAN ABDUL RACHMAN FOREST PARK OF 

LAMPUNG PROVINCE. 

 

 

by 

 

 

PAULINUS ALVONZ SEDIK 

 

 

 

Timor deer (Cervus timorenis) is a wild animal that lives in natural habitats and in 

captivity. Captivity is a form of human effort that aims to support and protect 

endangered animals ex situ. This study aims to determine changes in the behavior 

of timor deer and to determine changes in the management of timo deer breeding 

management. This research was conducted in Tahura Wan Abdul Rachman timor 

deer breeding, in January-February 2023 with the technique of using the scan 

sampilng method of 4 induvidu timor deer as objects. The results obtained from 

the study were changes in behavior, in eating behavior by 35.15%, resting 

behavior 23.63%, moving behavior 33.88%, sleeping behavior 4.07%, social 

behavior 9.06%, playing behavior alone 7.56%, and other behaviors (grooming, 

defecation and urination) 5.73%. In contrast to previous research in 2018 with the 

presentation of eating behavior 55.55%, resting behavior 33.10%, moving 

behavior 9.99%, sleeping behavior 0.05%, social behavior 0.26%, self-playing 

behavior 0.10% and other behaviors (grooming, defecation and urination) 2.45%. 

Management changes consist of several aspects including, planning includes 

changes in the addition of cages which previously only used 1 cage. Organizing is 

a change in leadership in the breeding coordinator and also a reduction in keeper 

staff from 6 people to 4 people.  Management implementation in feeding is not 

fully in accordance with applicable SOP and lack of maintenance. The lack of 

supervision and reporting on the development of deer in captivity.  

 

Keywords:   Captivity, Daily Behavior, Timor Deer 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Negara indonesia memiliki tingkat keanekaragaman hayati tinggi baik flora 

maupun fauna, dengan jumlah mencapai 325.350 jenis yang memiliki ciri khas 

masing-masing (Arief, 2001). Keberadaan flora dan fauna  memiliki jumlah yang 

berbeda antara satu pulau dengan pulau lainnya. Keadaan ini menunjukan adanya 

perbedaan flora dan fauna yang ada pada setiap daerah yang ada di Indonesia. 

Oleh karena itu, kekayaan keanekaragaman hayati yang tinggi ini perlu dilindungi 

dan dilestarikan (Rumakar et al., 2019).  Rusa merupakan bagian dari 

keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia dan termasuk ke dalam satwa 

ruminansia dari bangsa  Artiodactyla, suku Cervidae (Dewi., et al, 2019). 

Rusa merupakan satwa endemik di Indonesia yang terancam punah 

keberadaannya, tidak kurang dari 16 genus, 38 spesies dan 189 sub spesies rusa 

yang tersebar di dunia. Rusa ini berada di daerah yang beriklim subtropis dan 

tropis di dataran Asia hingga daerah dingin di dataran Eropa (Semiadi dan 

Nugraha, 2004).  Indonesia memiliki 4 (empat)  jenis rusa yakni rusa sambar 

(Cervus unicolor), rusa timor (Cervus timorensis), rusa bawean  (Axis kuhlii) dan 

kijang  (Mutiacus muntjak).  

Rusa timor (Cervus timorensis) merupakan salah satu dari empat spesies 

rusa asli di Indonesia. Satwa liar ini  mengalami perubahan status dari total 

populasi kurang dari 10.000 individu dewasa dan mengalami penurunan 10 % dari 

populasi yang ada akibat hilangnya habitat dan perburuan liar (IUCN, 2015).  

Mubarak et al (2021) menjelaskan bahwa penyebaran rusa timor di daerah 

Indonesia hampir terjadi secara menyeluruh, satwa liar satu ini memiliki tingkat 

penyesuaian yang cepat untuk dapat bertahan hidup pada lingkungan di 

sekitarnya. Proses perkembangbiakan rusa timor terjadi secara cepat dan baik. 
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Budidaya rusa timor memiliki nilai ekonomi tinggi, selain itu memiliki manfaat 

jasa lingkungan berupa pariwisata alam  dan jasa wisata lainnya (Takandjandji 

dan Setio, 2014).   

Rusa timor di Indonesia merupakan satwa liar yang memiliki penyebaran 

sangat luas dan satwa liar yang perlu dilindungi serta dilestarikan (Toelle et al., 

2015). Keberadaan rusa timor sangat diperhatikan, hal ini membuat manusia 

melakukan berbagai upaya untuk tetap mendukung keberadaannya. Upaya yang 

dilakukan berupa konservasi ex-situ dengan membuat habitat baru berupa 

penangkaran yang bertujuan untuk melindungi keberadaan satwa liar yang akan 

dimanfaatkan sebagai sarana penelitian, pendidikan dan rekreasi (Departemen 

Kehutanan, 2007). Upaya  perlindungan dan pelestarian satwa liar juga telah 

termuat pada Peraturan Pemerintah No. 106 Tahun 2018 Tentang Pengawetan 

Tumbuhan dan Satwa Liar, yang menjelaskan bahwa Rusa Timor  sebagai satwa 

liar yang perlu dilindungi (Kayat et al., 2017). 

Pengelolaan rusa timor di bawah Direktorat Jenderal Hutan, Konservasi 

Alam dan Departemen Kehutanan. Rusa timor ditangkarkan mengingat 

keberadaannya dikhawatirkan akan  terancam punah oleh  perburuan liar dan 

perusakan habitat (Lelono , 2003). Berdasarkan kategori dan tingkat kepunahan  

rusa timor pada tahun 2008 masuk dalam  kategori rentan dari sebelumnya yang 

hanya berstatus rendah sejak tahun 1996. Perubahan status yang terjadi hal ini 

disebabkan oleh adanya perburuan liar serta perusakan habitat (IUCN, 2015). 

Penangkaran Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan salah satu 

penangkaran rusa timor yang berada di Provinsi Lampung.  Penangkaran ini 

dibuat untuk melindungi dan mendukung kelestarian rusa timor dengan sistem 

pengelolaan dan penanganan yang baik dan benar. Penangkaran yang dibangun ini  

merupakan suatu upaya untuk melindungi serta mengembangbiakkan rusa timor 

yang ada. Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan populasi yang ada serta 

menjaga dan mempertahankan kemurnian genetika sehingga mengantisipasi 

terjadinya kepunahan (Afzalani et al., 2008).  

Penelitian  Kumis (2018) tentang perbandingan perilaku rusa timor di 

stasiun penangkaran satwa Oilsonbai menjelaskan bahwa individu rusa timor 

betina dewasa   lebih aktif melakukan aktivitas dibandingkan dengan individu 
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jantan dewasa, jantan remaja dan betina remaja. Secara umum baik rusa timor 

jantan maupun betina melakukan aktivitas ingestif (makan dan minum) lebih 

banyak pada pagi dan sore hari, sedangkan siang hari lebih banyak waktu 

digunakan untuk istirahat.  Selanjutnya pada hasil penelitian Sofyan dan Setiawan 

(2018)  tentang perilaku harian rusa timor di Penangkaran rusa Tahura Wan Abdul 

Rachman  lebih banyak melakukan perilaku  makan, diikuti perilaku  istirahat, 

berpindah, lainnya (grooming, defekasi, urinasi), sosial,  bermain sendiri dan 

tidur. Pakan rusa timor diperoleh dari pemberian penjaga berupa pemberian pakan  

dari vegetasi yang tumbuh di penangkaran. Ketersedian pakan alami pada 

penangkaran Tahura Wan Abdul Rachman sangat sedikit, sehingga para penjaga 

mengambil pakan secara alami dan diberikan kepada rusa ( drop in). Jenis pakan 

yang terdapat di penangkaran yakni rumput gajah (Pennisetum purpureum), dedak 

padi (Oryza sativa), buah kakao (Theobroma cacao), rumput pacing, daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus), daun pisang (Musa), liana (Erythrina lithosperma) 

dan rumput liar (Phyllanthus niruri). Pemberian pakan dilakukan oleh penjaga 4 

(empat) kali dalam satu hari, pemberian pakan mulai pada jam 08.00, 14.00, 17.00 

dan 21.00.  Pemberian dedak serta jahe  berguna untuk kesehatan rusa timor.  

Pemberian jahe sebagai upaya alami untuk melindungi kondisi tubuh rusa agar 

tetap hangat dan menghindari mortalitas pada rusa yang berada di penangkaran. 

Upaya lainnya berupa mendatangkan dokter hewan untuk mengecek dan 

memastikan kondisi tubuh rusa yang ada.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sofyan dan Setiawan maka, 

peneliti ingin  melihat dan mengetahui perubahan manajemen dan perubahan 

perilaku yang akan terjadi pada saat ini. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai pedoman pengetahuan dalam mengembagkan pengelolan  

terhadap penangkaran. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perubahan perilaku rusa timor di penangkaran Taman Hutan Raya 

Wan Abdul Rachman Lampung? 

2. Bagaimana perubahan manajemen di penangkaran Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman? 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari dilakukannya  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui perubahan perilaku rusa timor di penangkaran Taman Hutan 

Raya Wan Abdul Rachman. 

2. Mengetahui perubahan manajemen di penangkaran Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yakni memberikan informasi dan menggali 

pengetahuan tentang dinamika perilaku harian dari rusa timor. Sehingga hasil 

penelitian diharapkan menjadi pedomaan dan pengetahuan dalam  mengevaluasi 

manajemen di penangkaran rusa timor Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman.   

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 
 

Penangkaran Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman  Lampung beralamat  

di Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung.  Unit Pelaksana Teknis Daerah  Taman Hutan Raya Wan  Abdul 

Rachman dibentuk berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Lampung No 31 

tahun 2019 sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah  dari Dinas Kehutanan Provinsi 

Lampung. Taman Hutan Raya  Wan Abdul Rachman  memiliki luas wilayah 

sebesar 22.245,50 ha dengan kondisi topografi berbukit sampai bergunung. 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman  merupakan kawasan pelestarian alam 

yang memiliki tujuan sebagai koleksi flora maupun fauna untuk kepentingan 

penelitian, pengetahuan dan Pendidikan (UU No 5 Tahun 1990).  Rusa yang 

dikembangkan di penangkaran Tahura WAR merupakan jenis rusa timor yang 

didatangkan dari Pusat Konservasi Cariu Bogor sebanyak 24 individu terdiri dari 

6 jantan dan 18 betina. Rusa tersebut berkembang biak dengan jumlah 48 ekor 

pada tahun 2018, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan jumlah yakni 

sebanyak 40 individu.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sofyan  dan setiawan 2018 
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yang menggunakan metode scan sampling terhadap 4 (empat) individu rusa timor 

dari total keseluruhan 48 individu rusa timor, tergambar secara jelas bahwa 

perilaku yang paling banyak dan diikuti dengan perilaku lainnya. Hasil ini 

menunjukan perubahan manajemen pemberian pakan dan pakan yang dipilih 

sudah sesuai dengan kebutuhan dari rusa timor di penangkaran Taman Hutan 

Raya Wan Abdul Rachman Provinsi Lampung. Penelitian ini ingin melihat 

perubahan manajemen dan perubahan perilaku pada rusa timor yang terjadi pada 

tahun 2018 dan pada tahun 2023. Pengambilan data yang telah dihasilkan dari 

pengamatan langsung akan dianalisis menggunakan metode deskriptif sedangkan 

pengamatan scan sampling menggunakan analisis kuantitatif terhadap perilaku 

harian rusa timor. 
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Berikut kerangka pemikiran penelitian  ini dapat diketahui pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian Studi Dinamika Perilaku Harian Rusa Timor 

(Cervus timorensis) di Penangksaran Taman Hutan Raya  Wan Abdul 

Rachman Provinsi Lampung.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kondisi Umum Lokasi, Sejarah dan Struktur Pengelola Penangkaran 

Rusa Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman Provinsi Lampung 

 

Penangkaran Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan salah satu 

penangkaran yang berada di Provinsi Lampung. Penangkaran ini dikelola oleh 

Dinas Kehutanan, melalui Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Taman Hutan 

Raya Wan Abdul Rachman dan Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) 

Bengkulu Lampung. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman memiliki izin 

penangkaran dari Balai Konservasi dan Sumber Daya Alam (BKSDA) Nomor 

SK.245/BKSDA.L/1.Prl/2012 tanggal 12 Desember 2012 sebagai wujud 

pelaksanaan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.19/Menhut-/2005 tentang 

Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh penangkaran ini dipimpin oleh seorang 

kepala pengelola dan memiliki 4 (empat) orang karyawan yang bertugas di 

penangkaran Tahura Wan Abdul Rachman. Fasilitas yang dimiliki penangkaran 

meliputi pagar kandang yang terbuat dari kawat, tempat sampah, taman bermain, 

kamar mandi, toilet dan gedung kantor. Penangkaran ini memiliki 4 (empat) 

bagian kandang yakni, kandang 1a, 1b, 2 dan 3. Selain itu memiliki kolam yang 

berfungsi sebagai tempat minum dan mandi bagi rusa serta rumah berteduh bagi 

rusa pada saat hujan.    

Akmal et al (2015) menjelaskan  bahwa penangkaran merupakan  upaya 

untuk menjaga populasi yang terancam  punah. Penangkaran lebih diperuntukan 

bagi satwa liar dan tumbuhan alam yang berada pada fase risiko terjadi  

kepunahan akibat faktor, kerusakan lingkungan atau perburuan liar (Anisa, 2016). 

Keberadaannya mampu meningkatkan upaya konservasi ex-situ (Dewi, 2019). 

Populasi habitat ex-situ yang mampu bertahan hidup secara individu juga akan 
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mengurangi permintaan dalam mengumpulkan satwa dari habitat aslinya untuk 

tujuan pendidikan, penelitian dan mendidik masyarakat umum tentang pentingnya 

perlindungan (Harianto et al., 2018).  Penangkaran yang dibangun unutk  rusa 

perlu mempertimbangkan beberapa hal penting seperti makanan, air, dan ruang 

yang mencukupi (Elfrida et al., 2019).  Penangkaran merupakan usaha 

pengelolaan dan pengembangan satwa liar dengan tujuan sebagai upaya 

meningkatkan populasi dengan tetap menjaga keaslian genetik sehingga 

keberadaan spesies hewan dapat dilindungi dan mampu bertahan di habitat 

aslinya. Berbagai usaha sudah dilakukan demi melestarikan satwa tersebut, namun 

hal ini tidak lepas dari permasalahan yang ada dalam upaya konservasi terkhusus 

dalam penangkaran (Prayoga et al., 2021).   

 

 

2.2. Rusa Timor (Cervus timorensis) 

 

 

Rusa timor atau cervus timorensis merupakan satwa liar yang hidup di alam 

bebas dan sebagai satwa yang dilindungi. Keberadaan rusa timor di indonesia 

membutuhkan banyak perhatian (Foat et al., 2020). Satwa ini telah memasuki fase 

terancam punah karena perburuan liar dan perusakan habitat akibat ulah manusia 

(Saputra et al., 2021).  Rusa timor sebagai satwa yang perlu dilindungi rusa 

karena memiliki manfaat yang tinggi dari  segi ekonomi rusa timor yang 

dibudidayakan karena kualitas daging yang baik untuk dikonsumsi dan juga 

kulitnya yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Rachmawati, 2014). 

 

 

2.3. Habitat  

 

 

Habitat merupakan suatu tempat atau kawasan yang berfungsi untuk dapat 

memenuhi dan menjamin proses hidup bagi satwa baik kebutuhan akan sumber 

pakan, air dan tempat berlindung dan berkembang bagi suatu makhluk hidup 

(Anggrita et al., 2018). Kondisi topografi di lokasi penangkaran ini dengan lahan 

yang miring serta kondisi tanah yang licin dan basah. Vegetasi tanaman yang 

ditemukan penangkaran berupa tanaman talas dan rumput liar. Rusa timor pada 

habitat aslinya merupakan satwa yang perilakunya cenderung lebih aktif 
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(Alikodra, 2002). Cover atau pelindung merupakan komponen habitat yang 

bertujuan untuk  memberikan perlindungan bagi satwa dari cuaca, predator dan 

kondisi yang lebih baik. Takandjandji (2009) menyatakan bahwa cover 

merupakan hal penting bagi kehidupan satwa yang menjamin keberadaan satwa 

untuk proses metabolisme.  

 

 

2.4. Perilaku Harian 

 

 

Perilaku  harian merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh organisme 

terhadap habitat untuk mencapai suatu tujuan tertentu baik perilaku makan, 

minum, bergerak maupun beristirahat. Perilaku terjadi karena adanya dorongan 

faktor habitat atau hal lainnya. Satwa rusa timor mempunyai perilaku yang 

berbeda dengan jenis rusa lainnya, karena adanya aksi yang terjadi antara rusa 

timor terhadap keadaan lingkungan atau habitat sekitarnya (Suhara, 2010). 

 

 

2.5. Perilaku Makan  

 

 

Perilaku makan dapat diketahui sebagai rangkaian kegiatan  yang dilakukan 

oleh makhluk hidup dengan suatu sistem tertentu baik dengan cara pengambilan 

makanan, memasukan kedalam mulut, mengunyah, menelan serta mengunyah  

dan menelan kembali (Al-Farisi et al., 2023). Asupan makanan dimulai dengan 

memilih makanan yang tepat serta menentukan indra penciuman, selanjutnya 

diambil makanan pilihannya (Indriyani et al., 2017). Perilaku mencari makanan 

dilakukan oleh rusa untuk mencukupi kebutuhan makan, kualitas dan kuantitas 

makanan menjadi hal utama dalam perilaku makan rusa timor untuk mendukung 

proses perkembangan reproduksi satwa (Ramirez, 1999). 

 

 

2.6. Perilaku Istirahat  

 

 

Istirahat adalah kondisi satwa  tanpa melakukan aktivitas apa pun yang 

terkadang bergantian dengan pengobatan sistemik (Sofyan dan Setiawan, 2018).. 
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Perilaku istirahat pada rusa dapat berupa perilaku berdiri maupun duduk, Perilaku 

istirahat pada rusa biasanya terjadi pada siang hari setelah perilaku makan dengan 

beridri maupun berbaring di bawah vegetasi yang rimbun, sedangkan pada pagi 

dan sore hari rusa melakukan aktivitas istirahat pada area terbuka (Al-Farisi et al., 

2023).  Perilaku istirahat merupakan aktivitas harian yang lebih banyak dilakukan 

oleh rusa remaja daripada rusa dewasa (Moileti et al., 2020). Fajar et al (2023) 

menjelaskan bahwa perilaku istirahat pada rusa terjadi di siang hari karena suhu 

lingkungan yang tinggi mengurangi nafsu makan sehingga rusa lebih banyak 

beristirahat. Perilaku istirahat dilakukan oleh rusa untuk berteduh dan berlindung 

dari sinar matahari pada siang hari dan sebagai upaya menjaga kestabilan suhu 

tubuh  (Kumais, 2018).   

 

 

2.7. Perilaku Berpindah  

 

 

Berpindah menunjukan suatu gerakan yang dilakukan oleh satwa dari satu 

tempat ke tempat lain untuk menemukan tempat berlindung yang lebih aman. 

perilaku berpindah (movement) dilakukan rusa dari satu area vegetasi di area 

vegetasi lainnya untuk mencari makan (Dewi dan Wulandari,  2011). Perilaku 

berpindah (locomotion) adalah aktivitas bergerak yang dilakukan oleh makhluk 

hidup dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan tujuan mencari makan, minum, 

instirahat dan tempat berlindung (Al-Farisi et al., 2023).  Perilaku berpindah 

dilakukan oleh satwa rusa secara umum pada pagi hari antara pukul 06.00-09.00 

WIB dan  sore hari pada pukul 15.00-18.00 WIB (Sofyan dan Setiawan).   

 

 

2.8. Perilaku Tidur  

 

 

Tidur adalah keadaan tidak sadar yang dapat menyebabkan respons individu 

terhadap lingkungan berkuranssg atau hilang (Sofyan dan Setiawan, 2018).  

Perilaku tidur dilakukan oleh rusa setelah perilaku makan, perilaku tidur biasanya 

terjadi pada rusa ketika siang hari atau setelah makan. Perilaku tidur biasanya 

dimulai dengan rusa berbaring di vegetasi yang rimbun maupun pada rumah 

berteduh yang ada. Perilaku tidur pada terjadi antara pukul 08.00-10.00 WIB, 
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perilaku tidur biasanya bersamaan dengan perilaku istirahat (Maretta et al., 2023).  

 

2.9. Perilaku Sosial 

 

 

Perilaku sosial adalah interaksi yang terjadi antara rusa timor dalam bentuk 

pertarungan untuk mendapatkan makanan. Selain itu perilaku sosial banyak 

dijumpai pada rusa timor jantan dewasa (Gusmalinda et al., 2018). Perilaku sosial 

rusa dilakukan dengan caras saling berinteraksi antara kelompok, perilaku ini 

sering dijumpai pada rusa betina dan remaja  (Jerianto et al., 2018). Perilaku 

sosial merupakan suatu kegiatan terjalin antara dua atau lebih individu satwa  

dalam anggota dari kelompok sosial yang ada dengan saling mengenal satu sama 

lainnya (Harianto dan Dewi, 2012).  

 

2.10. Perilaku Bermain Sendiri 

 
 

Perilaku bermain sendiri adalah keadaan di mana rusa timor melakukan 

perilaku bermain sendiri dengan cara menanduk pohon, berjingkrak-jingkrak dan 

berkubang. Perilaku berkubang dilakukan dengan tujuan untuk   menstabilkan 

suhu tubuh Rusa timor (Hoogerwerf, 1970). Perilaku bermain sendiri pada rusa 

timor dibasanya dilakukan dengan berpindah tempat atau dengan menarik rusa 

betina dengan menujukkan keberadaanya. Rusa jantan lebih banyak melakukan 

perilaku bermain sendiri dibandingkan rusa betina (Fauzi et al., 2022).  

 

 

2.11. Perilaku Lainnya 

 

 

Perilaku lainnya yang dilakukan rusa timor di penangkaran adalah 

grooming, defekasi, dan urinasi. Grooming merupakan tingkah laku pada satwa 

untuk merawat dirinya dari ektoparasit yang melekat pada rambut di permukaan 

tubuh (Masyud et al., 2007). Defekasi merupakan perilaku rusa dengan 

membuang sisa pencernaan yang sudah tidak digunakan lagi dalam bentuk feses, 

perilaku ini terjadi karena bahan pakan yang dikonsumsi rusa tidak dicerna 

dengan baik oleh organ  pencernaan  (Elfrida et al., 2019).  
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2.12.  Pengelolaan 

 

 

Pengelolaan merupakan suatu sistem atau manajemen yang dibentuk dan 

diterapkan dalam suatu penangkaran untuk mendukung proses pemeliharaan dan 

menjaga mutu dari proses reproduksi dalam upaya pelestarian. Menurut Amilurah 

(2015) proses pengelolaan suatu penangkaran perlu memperhatikan fungsi 

manajemennya, fungsi manajemen diantaranya perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan yang diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Selanjutnya dijelaskan Purwantono et al (2016) fungsi 

manajemen perencanaan meliputi (pemilihan lokasi, luas lokasi, desain lokasi, 

pengadaan pakan, tempat berteduh, kolam untuk minum rusa, penerangan, dan 

fasilitas pendukung lainnya), manajemen pengorganisasian meliputi (tugas dan 

tanggung jawab sesuai kewenangan dalam pengelolaan), manajemen pelaksanaan 

meliputi (kepatuhan terhadap SOP yang telah ditetapkan) dan manajemen 

pengawasan meliputi (pengawasan, pemantauan, pelaporan dan evaluasi). 

 Pengelolaan penangkaran harus memperhatikan berbagai aspek yang 

mendukung  seperti pengelolaan habitat, pengelolaan dalam pemberian pakan, 

kesehatan satwa, kualitas perkembangbiakan satwa dan juga proses pemeliharaan 

untuk menjaga tingkat reproduksi pada satwa tersebut. Dinilai bahwa suatu 

penangkaran tersebut telah dikatakan memenuhi syarat  (Setiawan, et al., 2016).  

Pemberian pakan oleh penjaga dilakukan secara secara terstruktur sesuai waktu 

yang telah ditentukan. Ennya et al (2019) menjelaskan penjaga merupakan 

seorang yang bertugas untuk memelihara dan menjaga satwa yang berada di 

penangkaran. Hasil informasi yang diberikan oleh pengelola bahwa rusa timor di 

penangkaran sering mengalami kematian, hal ini disebabkan oleh kondisi 

kesehatan rusa yang sering mengalami masuk angin dan juga keadaan 

penangkaran yang kurang mendapatkan cahaya matahari.    

  



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di penangkaran Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman  yang  terletak di Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Penelitian ini akan dilakukan pada 

bulan Januari-Februari  2023. Peta  lokasi  disajikan  pada Gambar 2. 

Gambar 2. Lokasi penangkaran  rusa timor  (Cervus timorensis) di Taman Hutan 

Raya  Wan  Abdul Rachman Lampung.  
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3.2. Alat dan Bahan 

 

 

Pada penelitian ini terdapat beberapa alat dan fungsinya yang digunakan 

untuk menunjang peneliti dalam  melakukan proses penelitian tersebut (Tabel 1). 

Tabel 1. Peralatan Penelitian. 

 

No  Peralatan Fungsi  

1 Kamera digital Merekam aktivitas rusa timor agar mempermudah 

dalam pengambilan data. 

2 Jam Menentukan waktu pengamatan. 

3 Data sheet Mencatat aktivitas satwa berdasarkan teknik 

instantinous animal sampling. 

4 Binokuler Mengamatai perilaku rusa yang berada jauh dari 

tempat pengamatan.  

5 Alat tulis  Mencatat setiap aktivitas di lapangan. 

6 Sepatu boot Mendukung peneliti melakukan  pengamatan di dalam 

penangkaran karena kondisi tanah yang basah dan 

licin. 

7 Objek  Pengamatan dilakukan terhadap 4 ( empat ) individu 

rusa timor di Penangkaran rusa Tahura Wan Abdul 

Rachman  yang  terdiri dari 1 jantan dewasa, 1 betina 

dewasa, 1 jantan remaja, dan 1 betina remaja. 4 

individu tersebut merupakan sampel dari 38 total rusa 

yang ada.  

 

3.3. Jenis Data dan Cara Pengambilannya  

 

3.3.1. Data Primer  

 

 

Metode pengumpulan  data dalam penelitian ini adalah  observasi lapangan 

dengan mencatat secara langsung perilaku harian (perilaku makan, perilaku 
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istirahat, perilaku berpindah, perilaku tidur, perilaku sosial, perilaku bermain 

sendiri dan perilaku lainnya) dari 4 (empat) individu rusa timor  terdiri dari jantan 

dewasa, betina dewasa, jantan remaja dan betina remaja yang merupakan sampel 

dari 40 individu rusa yang berada di penangkaran tersebut diperoleh dengan 

pengamatan langsung.  

Perhitungan persentase perilaku 4 individu dilakukan dengan menggunakan 

rumus. Putra (2016) menjelaskan bahwa jumlah konsumsi pakan total dapat 

dihitung menggunakan rumus = jumlah konsumsi makan per hari (kg) = berat 

pakan awal (kg) - berat pakan sisa (kg). penelitian pada seluruh perilaku makan  

rusa timor (Cervus timorensis) di Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman dapat 

diperoleh menggunakan metode scan sampling  (Alikodra 1990; Dewi et al., 

2016) dengan rumus berikut: 

 

Analisis kegiatan  =   
               

                       
         

 
 

3.3.2. Data Sekunder 

 

 

Data sekunder merupakan data yang mendukung peneliti dalam melakukan 

penelitian, data tersebut berupa hasil membuat daftar pertanyaan yang akan 

mewawancarai pengelola penangkaran rusa Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman  dan hasil literatur dari jurnal nasional, jurnal internasional, dokumen 

pendukung, kondisi umum penangkaran dan karakteristik lokasi penelitian. Data 

sekunder diperoleh dari peneliti dengan melakukan  interview guide yang 

ditujukan kepada pengelola untuk mendapatkan data atau informasi terkait 

manajemen pengelola dan perubahan perilaku yang terjadi di penangkaran rusa. 

Selanjutnya juga peneliti melakukan studi pendahuluan terkait keadaan umum 

lokasi, kondisi rusa sebagai bahan penelitian, kondisi kandang, fasilitas 

penangkaran, jenis pakan, proses pemeliharaan, cara pemberian makan dan waktu 

pemberian makan. 
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

 

 

Teknik pengambilan sampel dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengambilan sampel pada rusa timor  dilakukan dengan  menandai 4 (empat) 

individu rusa timor  yakni rusa timor jantan dewasa, betina dewasa, jantan 

remaja dan betina remaja. Sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan  

pengamatan  perilaku  harian (perilaku makan, perilaku istirahat, perilaku 

berpindah, perilaku tidur, perilaku sosial, perilaku bermain sendiri dan 

perilaku lainnya). 

2) Scan sampling  yakni metode pengambilan data dengan cara pengamatan 

perilaku harian rusa timor dan mencatat setiap harian berdasarkan interval 

waktu yang telah ditentukan. Interval waktu pengamatan 5 (lima) menit 

dilakukan terhadap ke 4 (empat) individu rusa timor yakni rusa jantan dewasa, 

rusa betina dewasa, jantan remaja, dan betina remaja.  

 

3.5. Analisis Data 

 

3.5.1. Perubahan  Perilaku Rusa Timor  

 

Pengamatan perilaku rusa timor dilakukan selama 14 hari dengan sistem 

pengulangan, mulai dari jam 06.00 sampai jam 18.00 dan dilanjutkan pada jam 

21.00 WIB. Pengamatan ini dilakukan dengan melihat perubahan perilaku pada 

tahun 2023 dan 2018. Perilaku ini dapat dianalisis menggunakan persentase 

perilaku individu rusa timor dan diperhitungkan secara cermat. Perhitungan yang 

dilakukan dapat disajikan berupa  grafik (Sofyan dan Setiawan, 2018).  Persentase 

perhitungan perilaku rusa timor dapat digunakan rumus berikut:  

 

% Perilaku  = 
                  

                           
   ×  100%  

 

Persentase (%) = 
 

 
      

Keterangan : 

A = frekuensi perilaku dalam 14 hari 

n = total frekuensi seluruh perilaku dalam 14 hari 
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3.5.2. Analisis Perubahan Manajemen  

 

 

Analisis perubahan manajemen merupakan proses terus memperbaharui 

organisasi berkenaan dengan arah, struktur, dan kemampuan baik  untuk melayani 

kebutuhan yang selalu berubah  (Joeliaty, 2016). Analisis manajemen pada 

penangkaran rusa Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman dilakukan secara 

deskriptif yang  meliputi: 

1). Perubahan manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan pada tahun 2023 dan 2018. 

2). Jenis pakan, waktu pemberian pakan dan jumlah pakan pada tahun 2023 dan 

2018. 

3). Perubahan jumlah rusa timor yang berada dalam penangkaran Tahura WAR 

pada tahun 2023 dan 2018.   

  



 

 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan terhadap perilaku harian rusa timor di 

penangkaran Tahura Wan Abdul Rachman, dapat disimpulkan sebagai berikut, 

1. Perubahan perilaku harian rusa timor dari ke 4 individu berbeda antara tahun 

2018 dan 2023. Perilaku makan tahun 2023 tertinggi pada rusa jantan remaja 

dengan presentasi 35,15%, sedangkan pada tahun 2018 presentasi makan 

sebesar 55,55% oleh rusa timor betina dewasa. Perilaku  istirahat tahun 2023 

didominasi oleh  rusa jantan dewasa dengan presentasi 23,63%, sedangkan 

pada 2018 presentasi perilaku istirahat 33,68% oleh rusa timor betina remaja. 

Perilaku berpindah pada tahun 2023 sebesar 33,88 didominasi rusa jantan 

remaja, sedangkan tahun 2018 sebesar 11,26% pada rusa jantan dewasa.   

Perilaku  tidur pada tahun 2023 sebesar 4,07% oleh individu betina dewasa, 

sedangkan pada tahun 2018 sebesar 0,20% oleh rusa timor jantan remaja.  

Perilaku sosial pada tahun 2023 tertinggi pada rusa betina remaja 9,06%, 

sedangkan pada tahun 2018 sebesar 1,04% oleh  rusa jantan dewasa. Perilaku 

bermain sendiri pada tahun 2023 sebesar 7,56% oleh rusa jantan remaja, 

sedangkan pada tahun 2018 perilaku bermain sendiri sebesar 0,4% oleh rusa 

jantan dewasa. Perilaku lainnya pada tahun 2023 (grooming, defekasi dan 

urinasi)  didominasi  oleh rusa betina remaja sebesar 5,69%, sedangkan pada 

2018 perilaku lainnya (grooming, defekasi dan urinasi) sebesar 2,45% 

didominasi oleh rusa jantan dewasa.   

 

2.  Perubahan manajemen pengelolaan yang terjadi di penangkaran Tahura Wan 

Abdul Rachman pada tahun 2018-2023 terdiri dari beberapa aspek 

diantaranya, perencanaan meliputi perubahan kandang yang sebelumnya 

hanya menggunakan 1 kandang berubaha menjadi 2 kandang. 
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Pengorganisasian yakni terjadi perubahan kepemimpinan dalam koordinator 

penangkaran dan juga pengurangan tenaga keeper yang sebelumnya 6 orang 

menjadi 4 orang.  Pelaksanaan manajemen dalam pemberian pakan tidak 

sepenuhnya sesuai SOP yang berlaku serta kebersihan penangkaran kurang 

diperhatikan, hal ini juga dipengaruhi kurangnya tenaga penjaga dalam 

penangkaran tersebut. Pada tingkat pengawasan kurang adanya laporan yang 

dibuat oleh koordinator penangkaran yang berkaitan tentang perkembangan 

satwa, kematian satwa serta pengawasan yang tidak efektif.     

 

5.2 Saran   

Adapun saran yang diberikan kepada pengelola sebagai berikut: 

1. Penambahan pakan perlu dilakukan agar mampu mencukupi kebutuhan 

konsumsi rusa.  

2. Memperbaiki fasilitas seperti, tempat berteduh bagi rusa, pagar pembatas 

kandang, menyediakan tempat pemberian pakan yang baik. 

3. Mengevaluasi kinerja dalam pengelolaan penangkaran. 

4. Melakukan upaya atau kerjasama bersama dokter hewan agar dapat 

melakukan pemeriksaan secara rutin terhadap rusa yang ada.  

5. Memberikan pemahaman dan sosialisasi kepadas masyarakat yang hidup 

sekitar area penangkaran agar menjaga kualitas dan kesehatan satwa dari 

limbah atau pencemaran yang dilakukan.  
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